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Abstrak 

Suoh merupakan daerah tektonik aktif yang mengakibatkan terbentuknya struktur geologi yang tersebar 
di Daerah Suoh. Struktur geologi yang berkembang di Daerah Suoh telah dianalisis menggunakan data gaya 
berat dan data DEM ALOS PALSAR untuk menentukan dan menganalisis struktur geologi serta arah 
dominannya. Analisis struktur bawah permukaan menggunakan metode gaya berat dengan analisis Second 
Vertical Derivative (SVD) dan analisis kelurusan menggunakan metode Fault Fracture Density (FFD). Kontur 
SVD residual bernilai 0 dan area dengan nilai FFD tinggi (2 sampai 2,6 km/km²) mengindikasikan adanya 
struktur sesar dangkal. Berdasarkan analisis kelurusan data DEM telah didapatkan informasi tentang 
kelurusan berarah barat laut-tenggara yang sangat jelas, selaras dengan struktur geologi regional daerah 
Suoh.  

Kata kunci: Lineament, patahan, Suoh, FFD. 

1. Latar Belakang  

Zona sesar Sumatera terdiri dari beberapa 

segmen sesar yang umumnya memiliki batas di 

daerah depresi. Sesar Sumatera tersegmentasi 

kedalam 19 buah segmen. Salah satu segmen sesar 

Sumatera adalah segmen Ranau-Suoh [1]. Daerah 

Panasbumi Suoh terletak di sebelah selatan Gunung 

Sekincau, Lampung Barat. Daerah panasbumi 

ditandai dengan adanya sebaran mata air panas 

akibat terbentuknya patahan di Kaldera [2]. 

Struktur geologi seperti patahan dan rekahan 

seringkali mempunyai ciri tertentu di permukaan 

bumi seperti kelurusan [3] dan patahan utama 

berasosiasi dengan suhu permukaan tanah yang 

tinggi di daerah potensi panasbumi [4]. Gambar 1 

memperlihatkan patahan Daerah Suoh yang 

merupakan bagian dari Sesar Sumatera dalam  

segmen Sesar Semangko. 

Pada Daerah Suoh telah banyak dilakukan 

penelitian mengenai struktur geologi sebelumnya.   

Penelitian sebelumnya oleh Iqbal dan Juliarka 

(2019)[5] tentang struktur geologi Daerah Suoh 

dilakukan dengan menggunakan metode FFD.  

Berdasarkan dua studi tersebut, Daerah Suoh 

memiliki permeabilitas baik yang ditunjukan 

dengan nilai densitas kelurusan yang tinggi hingga 

sedang seperti di Danau Suoh dan Bukit Penetoh. 

Mengacu dari penelitian sebelumnya maka 

dilakukanlah penelitian ini dengan menekankan 

pada analisis kelurusan atas permukaan 

berdasarkan dari data Digital Elevation Map (DEM) 

dan data gaya berat berdasarkan analisis derifatif.  

Analisis keberadaan struktur sesar, batas 

litologi, struktur intrusi, kaldera, dan batas 

perubahan densitas dilakukan dengan 

menganalisis kontur anomali gradien horizontal 

orde 2 anomali Bouguer dengan nilai 0 (nol)[6]. 

 

Gambar 1. Peta geologi daerah penelitian 
(dimodifikasi dari [7]). 
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Dari analisis SVD pola-pola sesar yang didapat 

hasilnya akan identik dengan pola sesar dari 

pemetaan geologi [8]. Turunan vertikal kedua 

(SVD) analisis anomali Bouguer dilakukan keluar 

untuk mendapatkan struktur patahan, litologi 

batas, dan sumber anomali berasal dari dekat 

permukaan [9]. 

Selain itu dilakukan juga analisa geospasial 

untuk mengetahui kondisi struktur makro dengan 

analisis FFD. Zona-zona lemah patahan dapat 

diketahui dengan melakukan perhitungan pola 

kerapatan garis lineasi dari data citra satelit [10]. 

Dengan memakai metode FFD, bisa diketahui 

kelurusan-kelurusan yang berkaitan dengan 

struktur pada daerah penelitian atau dengan 

melihat refleksi topografi seperti kelurusan sungai, 

kelurusan lembah, struktur sesar maupun rekahan. 

Kemunculan nilai FFD yang tinggi menandakan 

adanya zona patahan, kontras material batuan 

keras dan lunak, atau batuan sedimen yang 

lapisannya menghunjam ke arah dataran rendah 

[11].  

2. Metodologi 

Tahapan awal yang dilakukan sebagai persiapan 

adalah melakukan pengumpulan data. Selain studi 

literatur tentang informasi geologi regional, juga 

dikumpulkan data gaya berat sekunder dan data 

DEM Daerah Suoh. Data gaya berat udara bebas 

didapat secara free access dari data satelit TOPEX 

dan data DEM. Data gaya berat sekunder Free-Air 

Anomaly (FAA) harus dikoreksi untuk 

menghasilkan nilai anomali Bouguer lengkap. 

Pertama-tama dilakukan koreksi Bouguer akibat 

efek tarikan dari material/massa yang berada 

diantara statiun dan bidang datum yang belum 

diperhitungkan.  Koreksi Bouguer dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan benda berupa 

slab tak berhingga dengan ketebalan dan densitas 

yang sama. Nilai rapat massa rata-rata di daerah 

penelitian dapat ditentukan dengan perhitungan 

Netlleton dan Parasnis. Setelah didapatkan nilai 

densitas yang akan digunakan pada koreksi 

Bouguer (BC), maka anomali FAA akan 

dikurangkan dengan nilai BC yang menghasilkan 

nilai anomali Bouguer sederhana (SBA). Kemudian 

ditambahkan koreksi medan atau Terrain 

Correction (TC) terhadap anomali gaya berat 

karena bersifat mengurangi. Barulah akan 

didapatkan Complete Bouguer Anomaly (ABL). Nilai 

ABL kemudian diolah menggunakan perangkat 

lunak Geosoft, sehingga didapatkan peta anomali 

Bouguer daerah penelitian (Gambar 2). 

Metode yang digunakan untuk memisahkan 

anomali regional dan residual adalah moving 

average. Untuk mendapatkan nilai lebar jendela 

yang akan digunakan maka dibuat slicing dengan 

arah timur-barat pada daerah penelitian. Dari 5 

lintasan, diperoleh nilai interval jarak dan sampel 

data slicing. Dari masing-masing data slicing ABL 

dilakukan analisis spektral dengan menerapkan 

proses Fourier transform yang mengandung nilai 

riil dan imajiner sehinga diperoleh nilai absolutnya. 

Setelah itu akan didapatkan nilai frekuensi, dari 

nilai bilangan gelombang (k) dengan cara 

mengalikan nilai frekuensi dengan 2𝜋. Dicari juga 

nilai Ln A dengan menggunakan rumus Ln nilai 

absolut. Analisis spektrum anomali Bouguer 

dilakukan untuk menentukan batas kedalaman 

anomali regional dan residual. Hasil analisis 

spektrum digunakan untuk mendapatkan batas 

kedalaman nilai anomali Bouguer regional residual 

[12]. 

Selanjutnya diplot nilai k sebagai sumbu x dan 

Ln A sebagai sumbu y. Pada proses ini didapatkan 

nilai lebar jendela sebesar 25. Setelah anomali 

residual dan regional terpisah, maka dilakukan 

analisis turunan. First Horisontal Derivative (FHD) 

dan Second Vertical Derivative (SVD) diterapkan 

pada data residual dan hasilnya dicocokan dengan 

peta geologi regional Daerah Suoh. Dilakukan 

slicing lintasan pada daerah yang diperkirakan 

terdapat keberadaan patahan yang nampak dari 

peta kontur anomali residual.  

Filter SVD operasi matriks [13] diterapkan 

dengan menggunakan persamaan 1 yang 

merupakan nilai respon amplitudo perhitungan  

Elkins.  Nilai matriks operasi 5x5 pada persaman 2 

ini yang digunakan sebagai nilai perhitungan 

operasi matriks untuk filter SVD sehingga diperoleh 

peta kontur SVD (Gambar 5). 

 

 𝑆𝑉𝐷 =  
𝑔(𝑖 + 1) − 2𝑔(𝑖) + 𝑔(𝑖 + 1)

𝛥𝑥2
 

(1) 

 

[
 
 
 
 

0.0000 −0.0833
−0.0833 −0.0667
0.0000 −0.0334

−0.0833 −0.0667
0.0000 −0.0833

    

−0.0667 −0.0833 0.0000
−0.0334 −0.0667 −0.0833
1.0667 −0.0334 0.0000

−0.0334 −0.0667 −0.0833
−0.0667 −0.0833 0.0000 ]

 
 
 
 

 

             (2) 
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Kemudian, dengan menggunakan data DEM 

dibuat citra shaded relief dari DEM dengan 

menggunakan berbagai arah pencahayaan (0°, 45°, 

90°, dan 135°) untuk meningkatkan ketajaman 

visualisasi dari permukaan bumi. Selanjutnya 

dilakukan ekstraksi kelurusan atau lineament  

secara otomatis untuk menentukan pola dominan 

dari kelurusan. Kemudian mengkombinasikan 

empat citra shaded relief dari berbagai arah 

pencahayaan, sehingga diperoleh satu citra 

kombinasi yang bertujuan agar lebih 

memperlihatkan detail dari struktur geologi dari 

berbagai arah sudut pandang. Proses ekstraksi 

kelurusan berdasarkan data DEM dilakukan secara 

otomatis dengan algoritma LINE pada perangkat 

lunak PCI Geomatica. Algoritma LINE ini dibedakan 

menjadi tiga tahapan yaitu tahap edge detection, 

thresholding, dan ekstraksi kurva. Pembuatan peta 

densitas lineament  dilakukan dengan menerapkan 

fungsi line density pada lineament  hasil ekstraksi.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Anomali Bouguer pada Gambar 2 adalah 

superposisi dari anomali yang bersifat regional dan 

yang bersifat residual atau lokal [14]. Peta anomali 

Bouguer di daerah penelitian menunjukkan 

rentang nilai anomali antara -40 mGal sampai 90 

mGal. Hasil tersebut merupakan respon variasi 

rapat massa batuan yang ada pada daerah tersebut.  

Gradasi warna pada peta menunjukkan varisi nilai 

anomali Bouguer yang terdapat pada daerah 

penelitian. Pada peta dapat dibedakan menjadi 3 

kelompok warna. Warna ungu muda sampai hijau 

tua menunjukkan nilai anomali rendah (-40 sampai 

30 mGal), tersebar pada bagian timurlaut daerah 

penelitian yang memanjang dengan ke arah relatif 

timurlaut – tenggara, anomali rendah di bagian 

tengah ini dipengaruhi oleh batuan gunungapi 

Kuarter Muda. Selanjutnya warna hijau muda 

sampai pada warna jingga menunjukkan anomali 

sedang (30 sampai 60 mGal) yang terdapat di 

daerah barat daerah penelitian yang tersebar 

hampir diseluruh daerah penelitian dengan arah 

relatif barat laut-tenggara, anomali sedang ini 

dipengaruhi oleh tuf Ranau. Sedangkan warna 

jingga sampai merah menunjukkan anomali tinggi 

(60 sampai 90 mGal) yang terdapat di daerah 

selatan-barat laut, anomali tinggi ini dipengaruhi 

oleh batuan gunungapi Kuarter Tua.  

Dari peta ABL daerah penelitian dilakukan 

proses filter moving average, maka perlu dilakukan 

analisis spektral. Dilakukan slicing sebanyak lima 

lintasan yang mewakili nilai anomali pada daerah 

penelitian untuk selanjutnya ditransformasi 

Fourier menggunakan Microsoft Excel. Tujuan dari 

analisis spektrum ialah untuk mendapatkan nilai 

kemiringan (gradien) yang berasal dari log power 

spektrum (Ln Amplitudo) dengan nilai frekuensi 

(k). Nilai k dan Ln A diplot kedalam grafik untuk 

mengetahui kedalaman bidang diskontinuitas, lalu 

mendapatkan lebar jendela dan estimasi 

kedalaman zona regional dan juga residual pada 

daerah penelitian. Sebaran data k vs Ln A akan 

membentuk suatu fungsi linier. Data yang memiliki 

kontras perbedaan yang signifikan dapat 

diidentifikasi sebagai batas antara zona regional 

dan zona residual [15]. Selanjutnya didapatkan dua 

persamaan pada zona regional dan residual yang 

mengandung informasi kedalaman. Selanjutnya 

dicari nilai cut off (Kc), lalu dicari nilai lamda, 

kemudian dicari nilai lebar jendela (N) dengan cara 

membagi nilai lambda dengan interval jarak 

sampling lintasan slicing sebesar 400 meter. Nilai 

kedalaman bidang diskontinuitas dalam dan 

dangkal kelima lintasan ditunjukan dalam Tabel 1. 

Rata-rata kedalaman bidang diskontinuitas dalam 

adalah 6,14 km dan diinterpretasikan sebagai rata-

rata kedalaman batuan basement yang materialnya 

lebih padat sehingga memiliki kontras densitas 

yang berbeda. Sedangkan rata-rata kedalaman 

 
Gambar 2. Peta Anomali Bouguer Lengkap 

(ABL) Daerah Suoh. 
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bidang diskontinuitas dangkal yang merupakan 

kedalaman batuan sedimen adalah 521 m. Nilai 

bilangan gelombang cut off (kc) rata-rata dari 

kelima penampang lintasan adalah 0,000649 

(Tabel 1). Semakin besar grid spasi yang digunakan, 

maka lebar jendela yang diperoleh akan semakin 

lebar. Hasil rata-rata lebar jendela dari kelima 

penampang lintasan adalah (25 x 25) km. Hasil filter 

ini merupakan anomali regional (Gambar 3) yang 

merupakan anomali dalam [12]. Anomali yang 

bersumber dari bagian dalam bumi contohnya 

adalah kerak bumi, anomali ini dicirikan dengan 

frekuensi rendah. Peta anomali regional memiliki 

nilai anomali sebesar 15 mGal sampai 85 mGal.  

Anomali residual (Gambar 4) didapatkan 

dari pengurangan antara Anomali Bouguer 

Lengkap (ABL) dengan anomali regional. Peta 

anomali residual menunjukkan pola anomali yang 

lebih kompleks dibandingkan dengan anomali 

regional, karena menggambarkan pola anomali 

dengan panjang gelombang yang lebih pendek yang 

mencerminkan efek benda anomali yang lebih 

dangkal, anomali ini dicirikan dengan frekuensi 

tinggi. Peta anomali residual memiliki rentang nilai 

sebesar -40 mGal hingga 30 mGal. 

Setelah anomali residual didapatkan maka 

dilanjutkan dengan analisis derivative. Pertama-

tama akan dilakukan proses penurunan pertama 

horisontal (FHD) yang dilakukan di software Oasis. 

Dengan menggunakan filter orde pertama gradien 

horizontal menghasilkan peta FHD. Dilanjutkan 

dengan penurunan kedua SVD menggunakan 

matriks Elkins [13]. 

SVD anomali residual memiliki letak dan 

arah patahan relatif sama dengan patahan yang ada 

pada peta geologi, dimana pada peta SVD arah 

Tabel 1. Perhitungan nilai lebar jendela analisis spektral 

Lintasan Regional (m) Residual (m) C1 C2 Cutt off Lambda N 

1 -5893 -491,71 7,8549 4,915 0,000544 11543,69 28,85 

2 -4799 -642,55 7,5179 4,7153 0,000674 9318,399 23,29 

3 -6004 -366,96 7,9473 3,7931 0,000737 8525,966 21,31 

4 -6560,4 -493,47 8,1037 4,0137 0,000674 9320,207 23,30 

5 -7478,8 -612,73 7,7585 3,5215 0,000617 10181,92 25,45 

 -6147,04 -521,484 Rata - rata 24,44 

 

 
Gambar 3. Peta Anomali Regional Daerah Suoh. 

 
Gambar 4. Peta Anomali Residual Daerah Suoh. 
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dominan dari struktur geologi bawah permukaan 

mengarah pada barat laut-tenggara (Gambar 5). 

Kontur 0 yang terdapat pada peta SVD residual 

selanjutnya dikorelasikan secara visual dengan 

peta FFD. Korelasi tersebut dilakukan untuk 

memvalidasi adanya zona sesar yang terdapat pada 

daerah penelitian berdasarkan kedua metode 

tersebut yang masing-masing mewakili kedua data 

yaitu data gaya berat untuk identifikasi struktur 

bawah permukaan dan data DEM untuk validasi 

struktur di atas permukaan. 

Pada peta FHD dan SVD dilakukan slicing 3 

lintasan. Data slice mengandung informasi nilai 

koordinat lintang, bujur, interval jarak antar titik 

sampling slicing, nilai FHD, dan nilai SVD. Nilai 

interval sampling diplot ke dalam kurva sebagai 

sumbu x, sementara nilai FHD dan SVD sebagai 

sumbu y seperti pada Gambar 6, 7 dan 8. Kemudian 

kurva FHD dan SVD disandingkan untuk dianalisis. 

Keberadaan patahan dilihat dari kurva FHD, 

sedangkan untuk mengetahui jenis patahan dilihat 

dengan kurva SVD.  

Pada analisis FHD dan SVD lintasan AA' 

(Gambar 6) sepanjang 40 km, memiliki nilai 

anomali FHD sebesar 0,0119 mGal/m dan SVD 

mendekati nol yaitu 0,0006 mGal/m pada jarak 

sekitar 13 km sehingga diperkirakan terdapat 

patahan. Selanjutnya pada jarak sekitar 22 km, 27 

km, dan 32 km berturut-turut memiliki nilai 

anomali FHD sebesar -0,0045 mGal/m, 0,0097 

mGal/m, dan -0,0072 mGal/m serta SVD mendekati 

nol. Sehingga dapat diperkiraan terdapat patahan. 

Lintasan BB' (Gambar 7) sepanjang 42 km, 

memiliki nilai anomali FHD berturut-turut sebesar 

-0,0095 mGal/m dan 0,0142 mGal/m dan SVD nol 

pada jarak sekitar 6 km dan 8 km sehingga 

diperkirakan terdapat patahan. Selanjutnya pada 

jarak sekitar 24 km, 27 km, 31 km, dan 35 km 

berturut-turut memiliki nilai anomali FHD sebesar 

0,0071 mGal/m, -0,0004 mGal/m, -0,0019 mGal/m, 

dan -0,0028 mGal/m serta SVD nol. Sehingga dapat 

diperkiraan terdapat patahan. 

Lintasan CC' (Gambar 8) sepanjang 42 km, 

memiliki nilai anomali FHD berturut-turut sebesar 

0,0129 mGal/m dan -0,0034 mGal/m dan SVD nol 

pada jarak sekitar 11 km dan 14 km sehingga 

diperkirakan terdapat patahan. Selanjutnya pada 

jarak sekitar 29 km, dan 35 km berturut-turut 

memiliki nilai anomali FHD sebesar 0,0040 

mGal/m, dan 0,0075 mGal/m serta SVD nol. 

Sehingga dapat diperkiraan terdapat patahan.  

Pada analisis data DEM citra ALOS PALSAR 

yang diolah dengan software ArcGIS, digunakan 

algoritma shaded relief. DEM mewakili kondisi 

permukaan bumi sebenarnya tanpa distorsi dengan 

variasi-variasi tertentu dapat dilakukan seperti 

 
Gambar 8. Peta anomali SVD Daerah Suoh. 

 
Gambar 5. Grafik FHD dan SVD Lintasan AA'. 

 
Gambar 6. Grafik FHD dan SVD Lintasan BB'. 

 
Gambar 7. Grafik FHD dan SVD Lintasan CC'. 
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perubahan posisi matahari (altitude) dan sudut 

pencahayaan (azimuth). Data DEM terlebih dahulu 

di proses hillshade di software ArcGIS untuk 

mendapatkan efek tiga dimensi (3D) sehingga 

bentuk relief terlihat.  Data raster yang masih dalam 

format 2D diberikan kesan 3D pada data raster 

tersebut. Pemberian kesan 3D tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik penajaman 

pencahayaan dan bayangan yang tepat pada sebuah 

data raster [16]. Dari proses ini akan didapatkan 

empat citra DEM dengan sun azimuth masing – 

masing sebesar 0°, 45°, 90° dan 135°. Setelah 

diberikan hillshade maka reliefnya akan lebih 

terlihat jelas, sehingga penampakan visual dari 

suatu kelurusan dapat terlihat. Proses hillshade 

dapat meningkatkan akurasi ekstraksi kelurusan 

secara otomatis menggunakan algorithma LINE 

[17]. 

 

Peta shade relief selanjutnya dilakukan 

ekstraksi lineament. Proses penentuan garis 

lineament dilakukan secara otomatis dikarenakan 

cakupan daerah penelitian yang luas. Ekstraksi 

lineament dilakukan secara otomatis dengan 

menggunakan software PCI Geomatica. Algoritma 

LINE terdiri dari tiga tahap: edge detection, 

thresholding, dan ekstraksi kurva. Hasil garis 

ekstraksi lineament bergantung pada nilai 

parameter yang dimasukan dalam software PCI 

Geomatica. Enam parameter ini antara lain yaitu 

Tabel 2. Dilakukan beberapa input variasi nilai 

parameter (threshold) yang dipilih berdasarkan 

beberapa referensi acuan juga dengan 

memperkirakan hasil fitur kelurusan yang paling 

sesuai dan mencerminkan struktur geologi 

(patahan maupun rekahan). 

 

 

Karakteristik patahan maupun rekahan yang 

dijadikan bahan pertimbangan ialah panjang, 

kelengkungan, segmentasi, separasi, arah dan 

sebagainya. Penentuan arah dari suatu kelurusan 

hasil ekstraksi yaitu data kelurusan tersebut 

dikonversi menjadi diagram roset. Diagram roset 

akan merepresentasikan nilai kelurusan 

berdasarkan parameter vektor (arah dan besaran) 

fenomena itu dalam arah tertentu dan banyaknya 

jumlah kejadian.  

Data DEM hillshade dengan sudut sun 

azimuth yang berbeda-beda menghasilkan arah 

kelurusan yang berbeda. Pada data DEM yang telah 

diberi shade relief lalu dilakukan deliniasi 

kelurusannya secara otomatis menghasilkan arah 

dominan kelurusan N 130° E, yaitu pada arah barat 

laut-tenggara seperti pada (Gambar 11). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut pada arah 

kelurusan ini selaras dengan struktur struktur 

geologi yang terdapat pada daerah penelitian.  

 
Gambar 11. Shade relief pada data DEM. 

 
Gambar 9. Peta kelurusan Daerah Suoh. 

 

Tabel 2. Parameter ekstraksi kelurusan otomatis. 

Jenis Parameter Input 
Nilai 

Ekstraksi 
RADI (Filter  Radius) 15 Pixel 

GTHR (Gradient Threshold) 60 Pixel 
LTHR (Length Threshold) 20 Pixel 
FTHR (Line Fitting Error 

Threshold) 
3 Pixel 

ATHR (Angular Difference 
Threshold) 

30° 

DTHR (Linking Distance 
Threshold) 

10 Pixel 

 

 
Gambar 10. Peta densitas kelurusan (FFD) 
Daerah Suoh. 
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Karena pola sesar pada Daerah Suoh yaitu 

sesar berarah barat laut-tenggara. Dari diagram 

roset dapat dilihat bahwa kelurusan yang 

dihasilkan secara otomatis menggunakan algoritma 

LINE hanya dapat mengidentifikasi arah kelurusan 

yang dominan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan densitas 

kelurusan akan menghitung panjang dari kelurusan 

per satu kilometer, semakin panjang (rapat) 

kelurusan dalam satu kilometer maka akan tinggi 

nilai desitasnya [18]. Peta kerapatan kelurusan 

(lineament density) pada Gambar 11 memberikan 

informasi mengenai anomali kerapatan patahan 

dan rekahan yang digunakan untuk memprediksi 

adanya zona lemah yang terdapat banyak patahan 

atau sesar. 

Semakin besar tingkat kerapatan lineament 

maka semakin menunjukan adanya sesar. Daerah 

yang memiliki anomali kerapatan kelurusan paling 

tinggi diindikasikan dengan adanya struktur sesar. 

Struktur sesar tersebut berasosiasi dengan 

kelurusan-kelurusan yang ada di daerah tersebut 

yang merefleksikan gambaran dari topografi 

berupa kelurusan sungai, kelurusan lembah, 

struktur sesar maupun rekahan, dan kontak batuan 

[11].  

Daerah penelitian dikelompokkan menjadi 

empat kelas densitas, yaitu densitas tinggi (2 

sampai 2,6 km/km²) yang ditunjukkan dengan 

warna merah, densitas sedang (1 sampai 1,9 

km/km²) yang ditunjukkan dengan warna hijau-

jingga, densitas rendah (-0,1 sampai 0,9 km/km²) 

dengan warna hijau tua- ungu. 

Peta FFD berdasarkan hasil lineament 
density (Gambar 11) memperlihatkan wilayah 
dengan densitas tinggi (wilayah A, B dan C), 
densitas sedang (wilayah D), dan densitas rendah 

(wilayah E). Wilayah A, B dan C memiliki kelurusan 
yang rapat sehingga nilai densitas tinggi, ini artinya 
daerah tersebut diprediksi terdapat rekahan yang 
mana merupakan daerah tempat keluarnya 
manifestasi panasbumi. Dengan kata lain wilayah 
ini yang memiliki permeabilitas baik yang disebut 
sebagai zona lemah. Data geologi yang mendukung 
ialah bahwa wilayah B (daerah Gunung Sekincau) 
tersusun oleh batuan vulkanis dengan umur relatif 
muda (kuarter) dan terdapat beberapa manifestasi 
mata air panas. Manifestasi mata air panas yang 
keluar disebabkan adanya bentukan kawah hasil 
erupsi Gunung Sekincau tua, sehingga timbul 
patahan atau struktur sesar normal di sekitar zona 
depresi kawah. Oleh karena itu dapat dilihat banyak 
bentuk kelurusan di sekitar lereng gunung 
menyebabkan tingginya densitas kelurusan di 
daerah tersebut. Pada wilayah A dan C meskipun 
tidak terdapat manifestasi seperti mata air panas, 
hal yang menyebabkan densitasnya tinggi 
diprediksi akibat banyak terdapat sesar yang 
terpetakan oleh peta regional. 

Selain itu, wilayah D memiliki kelurusan 
yang tidak lebih rapat dari wilayah A, B dan C 
sehingga nilai densitasnya sedang. Pada wilayah 
tersebut tidak terdapat manifestasi seperti mata air 
panas, mengingat wilayah ini tidak termasuk dalam 
batas sistem geothermal di Suoh-Sekincau. Pada 
wilayah ini terdapat sesar yang terpetakan oleh 
peta regional. 

Pada wilayah E merupakan wilayah dengan 
densitas rendah. Wilayah E memiliki sedikit 
kelurusan sehingga nilai densitas rendah, ini 
artinya daerah tersebut diprediksi tidak banyak 
terdapat rekahan. Wilayah E merupakan Danau 
Suoh yang berbentuk cekungan yang bertipe pull-
apart akibat struktur sesar atau patahan mendatar 
dari segmen Semangko. Terdapat beberapa 
manifestasi mata air panas di sekitar zona lemah 
Danau Suoh, akibat dari patahan, rekahan, juga 
kontak batuan dalam hal ini batuan endapan 
Aluvium dengan Formasi Hulusimpang. 

 

Gambar 12. Diagram roset (a) SVD (b) deliniasi kelurusan  (c) struktur geologi. 
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Berdasarkan perhitungan kelurusan dari 

metode SVD, analisis lineament, dan struktur 

geologi regional diplot pada suatu diagram roset 

yang dapat dilihat pada Gambar 12. Dasar 

perhitungan diagram roset memperhitungkan 

panjang kelurusan pada arah tertentu yang 

dibandingkan dengan total kelurusan yang ada. 

Dapat dilihat pada diagram roset yang yang 

dihasikan bahwa arah dari kelurusan di daerah 

penelitian menunjukan kesamaan arah dominan 

baratlaut-tenggara. Arah ini sesuai dengan arah 

dari tegasan utama Pulau Sumatera yang dikontrol 

oleh Sesar Besar Sumatera yang juga berarah 

baratlaut-tenggara. 

4. Kesimpulan 

Terdapat beberapa area yang kerapatan 

patahannya tinggi (2 sampai 2,6 km/km²) pada 

peta FFD mengindikasikan adanya struktur 

patahan dangkal. Struktur patahan pada Daerah 

Suoh berdasarkan analisis SVD, deliniasi kelurusan 

menghasilkan informasi orientasi kelurusan 

berarah barat laut-tenggara, selaras dengan 

struktur geologi regional Daerah Suoh. 
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